BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini disusun berdasarkgman penelitian,
hasil pengolahan data dan pembahasan hasil pangfiing berjudul “kontribusi
hasil belajar “Membuat Hiasan Busaramproidery)” terhadap kesiapan menjadi
tenaga kerja di industri bordir. Penelitian inialilkan pada peserta didik kelas X
tahun ajaran 2010/2011 program keahlian Tata BusaM&N 9 Bandung.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busatkamproidery)

Hasil penelitian mengenai hasil belajar Membuat skila Busana
(Embroidery) yang dilakukan pada peserta didik kelas X tajaraa 2010/2011
Program Keahlian Tata Busana SMKN 9 Bandung, diingari kemampuan
kognitif menunjukan lebih dari setengahnya pesdithk berada pada kriteria
tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leldari setengahnya peserta
didik sudah memahami pengetahuan konsep dasar maérniasan busana, alat
dan bahan membuat hiasan busamnab(oidery), mengetahui bentuk motif bordir,
serta mengetahui macam-macam tusuk hias dasar (@mbroidery).

Hasil belajar “Membuat Hiasan Busan&nfroidery)” ditinjau dari
kemampuan afektif menunjukan lebih dari setengahpgserta didik berada pada
kriteria tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan Hvea peserta didik memiliki
sikap yang positif terhadap materi yang diajarkamncakup kemampuan

kemampuan menerima, menanggapi, kesungguhan,inljdiptelitian, ketepatan,
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motivasi peserta didik dan mengembangkan wawasagepghuan pembuatan
hiasan busanatbroidery). sehingga proses pembelajaran dapat diikutigaie
maksimal dan hasil yang optimal.

Hasil belajar membuat hiasan busanembfoidery) ditinjau dari
kemampuan psikomotor menunjukan bahwa sebagianm pesarta didik berada
pada kriteria tinggi, hasil penelitian ini menurgmkbahwa peserta didik telah
memiliki kemampuan dan keterampilan mencakup pesaamR keterampilan
memindahkan pola hias pada kain atau busana danpgémembuat hiasan pada
kain atau busana dengan mesin bordir.

2. Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja di Industri Bordir

Kesiapan responden menjadi tenaga di industriibadiapat diukur dari
perubahan tingkah laku, mencangkup kemampuan kigrafektif dan
psikomotor. Kesiapan menjadi tenaga di industridodalam kemampuan
kognitif menunjukkan bahwa lebih dari setengahngaepta didik berada pada
kriteria tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagantuk kesiapan menjadi
tenaga di industri bordir. Peserta didik harus ntigmpengetahuan menguasai
pengetahuan konsep dasar membuat hiasan busahajaalebahan membuat
hiasan busanaefibroidery), mengetahui bentuk motif bordir, serta mengetahui
macam-macam tusuk hias dasar boretiiof oidery)..

Kesiapan menjadi tenaga kerja di industri bordiasiekemampuan afektif
menunjukkan bahwa lebih dari setengahnya pesedi& berada pada kriteria
tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagai bentukidgan menjadi tenaga kerja

di industri bordir, peserta didik harus memilikkap kemampuan menerima,
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menanggapi, kesungguhan, disiplin, ketelitian, pa&t@n, motivasi peserta didik
dan mengembangkan wawasan pengetahuan pembuataan hibusana
(embroidery).

Kesiapan menjadi tenaga kerja di industri bordaach kemampuan
psikomotor menunjukkan bahwa lebih dari setengalpegerta didik berada pada
kriteria tinggi, hal ini-menunjukkan bahwa sebag&ntuk kesiapan menjadi
tenaga di industri bordir, responden harus memi#nampuan dan keterampilan
mencakup penguasaan keterampilan memindahkan pata gada kain atau
busana dan terampil membuat hiasan kain atau bdssgan mesin bordir.

Kesiapan menjadi tenaga kerja di industri bordirdbsarkan hasil
penelitian pada umumnya, lebih dari setengahnyadaepada kriteria tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik telammitil@ kesiapan untuk
menjadi tenaga kerja di industri bordir. Hal inipd# dilihat dari kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep membuat hiesasana gmbroidery)
melakukan proses membuat hiasan bordir dengan demkai dengan prosedur
yang telah ditetapkan.

3. Kontribusi Hasil Belajar Membuat hiasan BusaBaniroidery)

Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koedesikorelasi positif
signifikan pada taraf kepercayaan 95% sehinggkapat kontribusi positif yang
signifikan dari hasil belajar Membuat hiasan Buséfrabroidery) (variabel X)

terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja di Ind@irdir (variabel Y).
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4. Besarnya Konstribusi Hasil Belajar Membuat Hiasarsdha Embroidery)
Terhadap Kesiapan Menjadi Tenaga Kerja di Ind@sirdir

Hasil belajar Membuat hiasan Busan&mbroidery) memberikan
kontribusi yang positif dan signifikan sebesar ,@88) terhadap kesiapan
menjadi tenaga kerja di industri bordir. Hasil @lran ini menunjukan bahwa
hasil belajar “Membuat Hiasan Busartamproidery)” memberikan sumbangan
yang cukup berarti terhadap kesiapan menjadi tekega di industri bordir.

B. Saran

Saran penelitian disusun berdasarkan kesimpulahgsaeelitian. Penulis
mengajukan saran atau rekomendasi yang sekiramg dgertimbangkan untuk
dijadikan bahan masukan bagi pihak yang berkepgamindi dalam pembelajaran
“Membuat Hiasan Busan&ifbroidery)”. Saran ini penulis tunjukan kepada:

1. Peserta Didik Tingkat X Tahun Ajaran 2010/2011 kPaog Keahlian Tata
Buasana SMKN 9 Bandung

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajgtethbuat Hiasan
Busana Embroidery)” pada kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotpada
umumnya berada pada kriteria tinggi. Hasil perelittersebut hendaknya
memotivasi peserta didik untuk terus berupaya ngkaitkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap dalam pembelajaran memiaganhousanaebroidery)
dengan cara memanfaatkan potensi yang ada dantissaamersungguh-sungguh
dalam mengikuti pembelajaran membuat hiasan bugemmoidery), berlatih dan
lebih banyak membaca buku yang berkaitan dengan borgmhiasan busana

(embroidery), sehingga hasil yang didapatkan lebih maksiraaldapat dijadikan
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bekal dalam memasuki dunia kerja khususnya mengudiga kerja di industri
bordir.
2. Guru Pembelajaran Membuat Hiasan Busé&mab(oidery)

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajarefMbuat Hiasan
Busana Embroidery)” terhadap kesiapan menjadi tenaga kerja di imdbsirdir
berada pada kriteria tinggi. Guru pembelajaran “Meat Hiasan Busana
(Embroidery)” diharapkan lebih memotivasi peserta didik dalamaningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang teladgralgh untuk dapat dijadikan
bekal terhadap kesiapan menjadi tenaga kerja disindbordir. Para guru juga
diharapkan dapat mempertahankan potensi yang kimpieserta didik untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas daenganberikan bimbingan
dan latihan yang terarah sesuai dengan perkembawgarasan dan ilmu
pengetahuan, sehingga materi yang dikaji dapatatieasi peserta didik untuk

lebih memperhatikan dan berlatih dalam melakukasgs pembelajaran.
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